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IHSG ditutup melemah (-1.13%) ke level 6,534.69 pada perdagangan Selasa (15/9) 
dengan saham BREN (+1.29%), ANTM (+2.51%), dan KLBF (+4.76%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, BYAN (-8.11%), BBRI (-2.35%), dan BBCA (-1.54%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
354.16bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 349.28bn. Dari 
sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Industrial mencatat 
pelemahan terdalam (-1.56%) sementara sektor Health mencatat penguatan 
tertinggi (+0.24%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-0.63%) ke level 52,093, S&P500 melamah (-
0.45%) ke level 7,585, dan Nasdaq turun (-0.78%) ke level 25,981. BYAN kembali 
tertekan -8.11% dengan pengaruh terhadap IHSG sebesar -14.67. Koreksi ini ber-
lanjut setelah force majeure di tiga anak usaha akibat persetujuan RKAB 2026 
yang belum terbit, sehingga memicu kekhawatiran terhadap volume produksi dan 
earnings. Indeks ETF EIDO dam MSCI Indonesia juga terkoreksi (-1.01%) dan (-
1.61%). 

Media Nusantara Citra (MNCN) memperkuat bisnis media melalui kemitraan 
strategis dengan Republik Media Anak Bangsa (RMAB) dan Sinergi Terang Abadi 
(STA) untuk membangun ekosistem berita dan olahraga terintegrasi di televisi, 
radio, digital, dan streaming. Kerja sama ini mencakup iNews Media Group, iNews 
TV, portofolio radio MNCN, serta platform digital seperti Okezone, iNews, Sin-
donews, News+, dan IDX Channel, dengan total sekitar 72 juta followers dan sub-
scribers serta 1,8 miliar views per bulan. Melalui integrasi audiens ini, MNCN ber-
potensi menahan penurunan monetisasi iklan sekaligus mempercepat pergeseran 
ke pendapatan berulang, mengingat pada 1H26 pendapatan tercatat turun 
13.59% YoY menjadi IDR 3.52tn (1H25: IDR 4.07tn) akibat erosi iklan, sementara 
lini konten dan subscription justru tumbuh. 

Cisarua Mountain Dairy (CMRY) memperkuat lini distribusinya melalui penamba-
han penyertaan modal senilai IDR 125.00bn secara bertahap kepada anak usaha 
terkendalinya, Macrosentra Niagaboga, untuk mendukung ekspansi pusat distri-
busi dan kebutuhan modal kerja. Transaksi  ini merupakan transaksi afiliasi yang 
dikecualikan berdasarkan POJK No. 42/POJK.04/2020, karena MS merupakan pe-
rusahaan terkendali yang sahamnya dimiliki 99,99% oleh CMRY. Transaksi terse-
but tidak mengakibatkan perubahan pengendalian maupun dampak material ter-
hadap kondisi keuangan, kegiatan operasional, dan kelangsungan usaha CMRY. 
Melalui penguatan distribusi ini, CMRY berpotensi mengakselerasi penetrasi 
produk dan menjaga momentum pertumbuhan, mengingat pada 1H26 pendapa-
tan tumbuh 25.50% YoY menjadi IDR 6.46tn (1H25: IDR 5.15tn) dengan laba ber-
sih naik 17.88% YoY menjadi IDR 1.17tn (1H25: IDR 0.99tn). 

Dua Putra Utama Makmur (DPUM) menyiapkan belanja modal sebesar IDR 
100.00bn pada 2026 setelah Rama Indonesia, bagian dari Unirama Group menjadi 
pemegang saham pengendali baru melalui pengambilalihan 2,47 miliar saham. 
Seiring belanja modal tersebut, perseroan membidik peningkatan EBITDA rata-
rata 7.75% per tahun selama periode 2027 hingga 2030. Masuknya pengendali 
baru berpotensi menjadi katalis pemulihan kinerja, mengingat pada 1H26 penda-
patan DPUM turun 29.47% YoY menjadi IDR 407.53bn (1H25: IDR 577.82bn) dan 
mengalami kerugian sebesar IDR 30.98bn akibat kebakaran. Namun dengan 
neraca yang masih tertekan, pemulihan bergantung pada dukungan pengendali 
baru, capex IDR 100bn, dan realisasi klaim yang write-off-nya belum difinalisasi. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (15/9/2026) mengalami pelemahan –73.54 poin (-1.13%) ke level 6,585.56. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 6,376-

6,585 dengan. 
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Short Term Buy—ERAL 

BUY  

324 

ERAL, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic golden 

cross pada area netral. ERAL 

berpotensi naik ke 332 

dengan support 308. 

328 

TP   
332 

336 

SL  308 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MAPI 

BUY  

1,370 

MAPI, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas. MAPI 

berpotensi menguat ke 

1,400 dengan support 1,300. 

1,380 

TP   
1,400 

1,420 

SL  1,300 

Short Term Buy—KLBF 

BUY  

755 

KLBF, mengalami penguatan 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

KLBF berpotensi naik ke 780 

dengan support 720. 

765 

TP   
780 

790 

SL  720 
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Short Term Buy—CMRY 

BUY  

4,520 

CMRY, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. CMRY ber-

potensi naik ke 4,600 

dengan support 4,370. 

4,540 

TP   
4,600 

4,640 

SL  4,370 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CPIN 

BUY  

- 

CPIN, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. CPIN 

berpeluang terkoreksi menuju 

area 3,030. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—PGEO 

BUY  

1,040 

PGEO, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. PGEO ber-

potensi naik ke 1,070 dengan 

support 1,000. 

1,055 

TP   
1,070 

1,080 

SL  1,000 
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